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ABSTRAK 

Latar Belakang: Berbagai penelitian menunjukan bahwa usia menarche saat ini 

semakin menurun pada 10 tahun terakhir dan hal ini dipengaruhi oleh berbagai 

macam faktor. 

Tujuan: Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi usia menarche. 

Metode: Literatur review dengan menggunakan 17 jurnal bersumber dari database 

Google Schoolar 

Hasil: Berdasarkan 15 jurnal, usia menarche rata-rata antara 11 – 12 tahun namun 

mengalami penurunan dari tahun 2013 – 2021. Pada factor genetik ditemukan 7 

dari 17 jurnal yang membahas hubungan genetik dengan  usai menarche, dengan 4 

diantaranya mengatakan bahwa usia menarche remaja wanita sebagian besar sama 

dengan usia menarche ibunya. Pada factor status gizi ditemukan 15 dari 17 jurnal 

yang mengatakan terdapat hubungan faktor status gizi dengan usia menarche yang 

diukur dengan menggunakan IMT. Terdapat 5 dari 17 jurnal yang membahas 

mengenai hubungan aktivitas dengan  usai menarche, dimana 3 diantaranya 

menyatakan bahwa terdapatnya hubungan yaitu semakin tinggi aktivitas fisiknya 

maka semakin lambat usia menarche. Terdapat 5 jurnal yang menyatakan bahwa 

sebagian besar remaja wanita yang mengalami menarche dini sudah terpapar 

media sosial. 

Kesimpulan: Usia menarche normal antara 11 – 12 tahun, namun mengalami 

penurunan dari masa ke masa, Faktor genetika mempengaruhi usia menarche 

dengan usia menarche ibu mempengaruhi usia menarche anak perempuannya, 

Status gizi mempengaruhi usia menarche dengan semakin tinggi IMT akan 

semakin dini usia menarche, Aktivitas fisik mempengaruhi usia menarche dengan 

semakin tinggi aktivitas fisik akan semakin lambat usia menarche, Semakin 

banyak terpapar media sosial maka kemungkinan terjadinya menarche akan lebih 

cepat. 

Kata Kunci : Usia Menarche, Genetik, Status Gizi, Aktivitas Fisik. 
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ABSTRACT 

Background: Various studies have shown that the age of menarche is currently 

declining in the last 10 years and this is influenced by various factors. 

Objective: To find out the factors affecting the age of menarche. 

Methods: Literature review using 17 journals sourced from Google Schoolar 

database 

Results: Based on 15 journals, the average age of menarche is between 11 – 12 

years but has decreased from 2013 – 2021. On genetic factors, 7 out of 17 

journals discussed the genetic relationship with menarche, with 4 of them saying 

that the age of menarche adolescent women is mostly the same as the age of 

menarche of their mothers. On the nutritional status factor, 15 out of 17 journals 

said there was a relationship between nutritional status factors and menarche age 

as measured using BMI. There are 5 out of 17 journals that discuss the 

relationship between activity and after menarche, of which 3 state that there is a 

relationship, namely the higher the physical activity, the slower the age of 

menarche. There are 5 journals that state that most adolescent girls who 

experience early menarche have been exposed to social media. 

Conclusion: Menarche age is normal between 11 – 12 years, but it decreases 

from time to time, Genetic factors affect the age of menarche with the age of the 

mother's menarche affects the age of menarche of daughters, Nutritional status 

affects the age of menarche with the higher the BMI will be the earlier the age of 

menarche, Physical activity affects the age of menarche with the higher the 

physical activity will be the slower the age of menarche, the more exposed to 

social media, the faster the possibility of menarche. 

 

Keyword: Menarche Age, Genetics, Nutritional Status, Physical Activity
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Tiap fase usia mempunyai karakteristik spesifik yang menjadi 

pembeda dari berbagai fase pertumbuhan lainnya. Dan juga seperti fase 

remaja, mempunyai karakteristik yang tidak dan ciri-cirinya pun berbeda 

juga daripada fase anak-anak, tua, maupun dewasa. Remaja bisa dimaknai 

merupakan masa peralihan perkembangan diantara anak-anak serta dewasa 

yang biasanya saat berusia 12 ataupun 13 tahun dan berakhirnya saat 

berusia akhir belasan tahun ataupun awal 20 tahunan (Jahja, 2012). 

Mengacu pada WHO, remaja berarti warga yang berada dalam usia 

kisaran 10 hingga 19 tahun, berdasarkan Permenkes RI No. 25 Th. 2014, 

remaja berarti warga yang berada dalam kisaran umur 10 hingga 18 tahun 

dan berdasarkan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 

(BKKBN) rentang umur remaja berarti 10-24 tahun serta belum kawib 

(Janice J, 2013). Masa remaja, berdasarkan Mappiare (dalam Ali & Asrori, 

2012) berjalan dari usia 12 tahun hingga 21 tahun untuk perempuan serta 

13 tahun hingga 22 tahun untuk lelaki. 

Menarche asalnya dari Bahasa Yunani yakni mēn (bulan) dan 

arkhē (permulaan) merupakan siklus menstruasi pertama, ataupun perawal 

pendarahan menstruasi pertama, bagi perempuan. Menarche berarti ketika 

menstruasi ataupun haik datang pertama kalinya bagi perempuan yang 
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beranjak masa dewasa. Umumnya menarche dimulai dari masa 

pematangan yang bisa memerlukan waktu dua tahun. Haid pertamanya 

yaitu masa lanjutan dari pubertas serta usia dijumpainya sangatlan 

beragam bagi tiap seseorang. Menarche dijumpai saat berusia 10 hingga 

15 tahun, tapi terdapat pula yang mengalaminya lebih cepat ataupun 

kurang dari usia itu. Menarche yang dijumpai sebelum berusia 8 tahun 

dikatakan sebagai menstruasi precox (Prawirohardjo, 2014). Menarche 

dijumpai ketika masa pertengahan pubertas ataupun biasanya saat 6 bulan 

sesudah meraih puncak percepatan pertumbuhannya. Umur menarche 

yang begitu dini ataupun cepat bagi remaja bisa mengakibatkan tidak ada 

kesiapan dan beragam permasalahan remaja kaerna pengaruh pematanagn 

organ reproduksinya yang bisa memberi berbagai dorongan seksual, 

psikologik serta emosional tertentu (Nazara, 2012). Ada dua faktor 

dijumpainya menarche yakni faktor eksternal dan internal. Faktor internal 

berarti status menarche ibu berkaitan terhadap percepatan ataupun 

perlambatan peristiwa menarche yakni statusnya menarche ibu terhadap 

peristiwa menarche putri, faktor dari luar atau eksternal mencakuo 

lingkungan perekonomian, sosial, nutrisi, keterpaparan medai massa 

pornografi, beserta life style (Widyastuti, 2012) 

Usia menarche yang begitu cepat maupun lambat bisa memicu 

dampak tidak baik untuk kesehatan, yang mana usianya menarche yang 

begitu dini bisa jadi suatu faktor berisiko munculnya kanker payudara, 

kanker ovarium, kanker uterus, risiko penyakit kardiovaskuler, serta juga 
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beberapa faktor resiko keganasan lainnya. Di samping itu, dikarenakan 

hormon seksual lebih cepat mengalami perkembangan, dari segi fisiknya 

mereka pun lebih cepat mencapai dewasa. Hal yang disayangkan, 

perembangan itu tidak dibarengi dengan perkembangan mental maka 

mempunyai risiko lebih terkena gangguan perilaku maupun psikologisnya 

(Pratitasari, 2011). Selain itu, terdapat penelitian lain yang 

mengungkapkan yakni peningkatan umur usia menarche melebihi 15 

tahun ataupun lebih berkaitan terhadap kemandulan (Guldbrandsen, 2014) 

 Beberapa laporan penelitian menyatakan usia menarche remaja 

pada Amerika terdapat perubahan dar usia rerata 13-14 tahun menjadi 

12,54 tahun. Berdasarkan Kemenkes RI (2018) usia fenomena menarche 

pada negara Indonesia rerata dijumpai saat berusia 12,4 tahun yang 

berprevalensi 60%, bagi umur 9-10 tahun sejumlah 2,6%, umur 11-12 

tahun sejumlah 30,3%, serta bagi umur 13 tahun sejumlah 30%. Sisa dari 

itu, mendapatkan menarche melebihi usia 13 tahun. Pada negara Indonesia 

berada dalam posisi ke-15 dari 67 negara dan penurunan umur menarche 

meraih 0,145 tahun dalam satu dekade. Umur menarche diberi pengaruh 

dari beragam faktor misalnya keturunan, , aktivitas fisik, status gizi, serta 

kesehatan umumnya. Untuk faktor genetik dinyatakan mempunyai peranan 

yang mampu memberi pengaruh perlambatan dan percepatannya menarche 

yakni diantara usia menarche ibu terhadap usia menarche sang putri 

(Maulidiah, 2011). Sedangkan pada aktivitas fisik, menurut riset Dina 

(2013) menampilkan terdapat hubungan kebiasaan aktivitas berolahraga 
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terhadap umur menarche bagi remaja wanita. Hasilnnya dari riset selaras 

terhadap riset yang diselenggarakan Wulandari dan Ungsianik (2013) 

mengungkapkan yaitu kegiatan fisik bisa memberi pengaruh usia 

menarche. Peneltian menampilkan anak wanita yang aktif beraktivitas fisik 

terdapat menarche lebih lamban dibandingkan yang tidak memiliki 

keaktifan. Faktor gizi pun memberi pengaruh kematangan seksualnya, 

yang mana dalam remaja yang memperleh menarche lebih cepat, mereka 

relatif lebih tinggi dan berat ketika menarche daripada yang belum 

menstruasi di umur yang serupa. 

Berdasarkan data yang telah dipaparkan, sehingga peneliti ada 

ketertarikan dalam menyelenggarakan riset terkait beragam faktor yang 

mempengaruhi usia menarche. 

1.2. Masalah Penelitian 

 “Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi usia menarche?” 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Memahami beragam faktor yang memberi pengaruh usia menarche. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Mengidentifikasi usia menarche. 

2. Menganalisis faktor genetika yang mempengaruhi usia menarche. 

3. Menganalisis faktor status gizi yang memberi pengaruh usia menarche. 
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4. Menganalisis faktor aktivitas fisik yang memberi pengaruh usia 

menarche. 

5. Mengetahui faktor lain yang mempengaruhi usia menarche. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Meningkatkan wawasan serta pemahaman peneliti mengenai beragam 

faktor apa saja yang mempengaruhi usia menarche. 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Manfaat Peneliti lain 

Hasilnya riset ini bisa digunakan untuk referensi serta memberi informasi 

bagi para peneliti berikutnya yang berhubungan terhadap beragam faktor 

yang memberi pengaruh usia menarche 

2. Manfaat Masyarakat 

Hasilnya riset diinginkan mampu menyediakan informasi terhadap warga 

terkait perilaku fisik, genetika, dan status gizi terhadap menarche serta 

kejadian-kejadian yang terkait. 

3. Manfaat Pemerintah 

Hasilnya riset ini bisa menyediakan informasi dan sebagai kontribusi 

terhadap program dan edukasi pemerintah untuk lebih memperhatikan 

mengenai usia menarche serta kejadian yang berkaitan dengan cepat atau 

lambatnya menarche. 
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1.5. Keaslian Penelitian 

 Berikut ini dilampirkan berbagai riset yang sudah diselenggarakan 

sebelumnya dan berhubungan terhadap riset ini untuk perbandingan terkait 

keaslian riset yang diselenggarakan peneliti. Di bawah ini rincian riset 

dibawah ini. 

Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneli

ti 

Judul Desain Penelitian Hasil Penelitian 

 

 

 

 

 

 

Septia

na 

Wulan

dari, 

2013 

 

 

 

 

 

“Status Gizi, 

Aktivitas Fisik 

dan Usia 

Menarche 

Remaja Putri” 

Deskriptif 

korelatif. Sampel 

risetnya yaitu 87 

remaja perempuan 

kelas 5 serta 6 

sebuah sekolah 

dasar (SD), dan 

juga kelas 1 serta 

2 suatu SMP pada 

daerah Jaktim 

yang diambilnya 

mempergunakan 

teknik cluster 

sampling 

Mayoritas umur 

menarche responden 

ada dalam klasifikasi 

ideal rerata usianya 

atau umurnya 12,207 

tahun.  Mengamati 

status gizi maupun 

kegiatan fisik, 

mayoritas responden 

status gizinya normal 

serta kebanyakan 

mempunyai kegiatan 

fisiknya ringan. 

Terdapat relasi 

bersignifikan diantara 

kegiatan fisik 

terhadap umur 

menarche. 

 

 

 

 

Dina 

Safitri, 

Arneli

wati, 

2014 

 

“Analisis 

Indikator Gaya 

Hidup yang 

Berhubungan 

dengan Usia 

Menarche 

Remaja Putri” 

Studi korelasional 

melalui 

pendekatan yaitu 

retrospektif dan 

jumlaj sampelnya 

ada 98 responden 

dari 8 SMPN yang 

tidak sama. 

Hasil riset yang sudah 

ada menandakan yaitu 

karakteristiknya 

responden terbanyak 

berumur 13 tahun 

sejumlah 58 responden 

(59%).  Mengamati 

pengujian statistik yang 

dilaksanakan peneliti 
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melalui penggunaan 

pengujian Chi-Square 

didapatkan hasilnya 

terdapat relasi diantara 

kebiasaan berolahraga 

serta kendali stress 

terhadap usianya 

menarche remaja 

wanita. 

 

 

 

 

 

 

 

Fidrin, 

Sori 

Muda, 

2014 

 

 

 

 

“Faktor yang 

Berhubungan 

dengan Usia 

Menarche pasa 

Siswi SMP 

Negeri 3 

Sumbul” 

 

 

 

 

 

 

Cross sectional 

dengan jumlah 

responden 187 

dari  SMP Negeri 

3 Sumbul 

Umur rerata menarche 

bagi peserta didik 

SMPN 3 Sumbul saat 

2014 yaitu 13,67 tahun 

berusia menarche 

paling rendahnya 11 

tahun sedangkan paling 

tingginya 15 tahun. 

Tidak ada relasi yang 

mempunyai makna 

diantara kegiatan fisik 

terhadap umur 

menarche bagi peserta 

didik SMPN 3 Sumbul 

saat 2014 (p=0,65 ; 

χ2=5,50). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sry 

Novi 

Yanti 

Sofya, 

2015 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Hubungan 

Aktivitas Fisik 

dengan Usia 

Menarche pada 

Remaja Atlet 

dan Non Atlet” 

 

 

 

 

Cross Sectional 

dengan jumlah 

sampel total 41 

responden, 16 

merupakan atlet 

dan 25 non atlet. 

Data diambil di 

SMP Atler 

Ragunan Jakarta 

dan SMP Negeri 1 

dramaga Bogor. 

Rerata usianya 

menarche responden 

yakni 12.02±0.81 tahun 

dan kiasan usianya 

yakni 9 hingga 14 

tahun. Hasil dari 

pengujian korelasi yang 

sudah dilaksanakan 

menampilkan ada relasi 

bersignifikan (p<0.05, 

r=0.482) bagi rerata 

kegitan fisik kepada 

usianya menarche. Hal 

itu menandakan makin 

besar kegiatan fisiknya 
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 berarti usianya 

menarche pun bisa 

makin lamban. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Novita 

Nurul 

Fadhil

ah, 

Katmi

ni, 

2021 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

“Studi Literatur 

: Determinan 

Menarche Dini 

pada Siswi” 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Literatur Review 

19 artikel dari 

Pubmed, Science 

Direct dan Google 

Scholar.  

17 Artikel 

menghubungkan nutrisi 

terhadap usianya 

menarche, 4 artikel 

menjumpai keadaan 

sosial perekonomian 

memberi pengaruh 

pubertas awal serta 7 

artikel menjumpai 

tingkah laku 

lingkungan tempat 

tinggalnya ada 

pengaruh kepada 

menarche. Gizi yang 

tidak selaras, 

penghasilan orang tua 

yang besar memberi 

pengaruh life style 

beserta pergaulan, dan 

lingkungan tempat 

tinggal menciptakan 

pola berperilaku jadi 

sebab adanya menarche 

yang cepat  
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah : 

1. Usia menarche normal antara 11 – 12 tahun, namun mengalami penurunan 

dari masa ke masa. 

2. Faktor genetika mempengaruhi usia menarche dengan usia menarche ibu 

mempengaruhi usia menarche anak perempuannya. 

3. Status gizi mempengaruhi usia menarche dengan semakin tinggi IMT akan 

semakin dini usia menarche. 

4. Aktivitas fisik mempengaruhi usia menarche dengan semakin tinggi 

aktivitas fisik akan semakin lambat usia menarche. 

5. Semakin banyak terpapar media sosial maka kemungkinan terjadinya 

menarche akan lebih cepat. 

5.2. Saran 

Berdasarkan penelitian ini saran yang dapat diberikan adalah dapat 

dilakukannya edukasi mengenai menarche, seperti tanda-tanda terjadinya 

menarche, kemudian faktor-faktor yang mempengaruhi menarche, serta pola 

gaya hidup yang baik dan sehat guna untuk mencegah terjadinya bahaya yang 

timbul dari kejadian baik menarche dini maupun menarche lambat. Hasil 

penelitian ini juga berpotensi untuk dikembangkan menjadi penelitian yang 
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sesungguhnya berbasis hipotesa dan menghasilkan penemuan atau studi baru . 

Oleh karena itulah diharapkan benar-benar peneliti selanjutnya dapat 

melakukan penelitian atau pengujian lebih lanjut. 
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